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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN Lamper Tengah 01
Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk Pre Eksperimental jenis One
Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SD Negeri Lamper
Tengah 01 Semarang tahun pelajaran 2025/ 2026. Sampel penelitian berjumlah 28 siswa dengan teknik
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan tes. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 46,61 dan rata-rata nilai posttest sebesar 78,75.
Pada saat pretest tidak ada siswa yang tuntas (0%), sedangkan pada posttest terdapat 21 siswa tuntas
dan 7 siswa tidak tuntas dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 75%. Hasil tersebut diperkuat dengan
analisis uji t berpasangan yang menunjukkan bahwa hasil thitung > tiaver yaitu 13,766 >2,052. Karena thitung
> twnel , Maka H_(0 )ditolak dan H_(a ) diterima sehingga dapat simpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD
Negeri Lamper Tengah 01. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,67 menunjukkan kategori efektivitas
sedang (cukup efektif). Hal ini berarti model Project Based Learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa secara signifikan. Model pembelajaran Project Based Learning dapat dijadikan
alternatif model pembelajaran inovatif dan kolaboratif yang mampu mengaktifkan siswa serta
mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Project Based Learning, kemampuan berpikir kreatif, efektivitas pembelajaran

Abstract

This study aimed to examine the effectiveness of the Project-Based Learning (PBL) model in improving
students’ creative thinking skills in the IPAS subject for fifth-grade students at SD Negeri Lamper
Tengah 01 Semarang. This research employed a quantitative approach using a pre-experimental method
with a One Group Pretest—Posttest Design. The population consisted of all fifth-grade students in the
2025/2026 academic year, with a total sample of 28 students selected through saturated sampling. Data
were collected through observation, documentation, and tests. The results showed that the average
pretest score was 46.61, while the average posttest score increased to 78.75. No students achieved
mastery in the pretest (0%), whereas 21 students achieved mastery in the posttest, resulting in a classical
mastery level of 75%. The paired t-test analysis indicated that the calculated t-value (13.766) was
greater than the t-table value (2.052), leading to the rejection of the null hypothesis and acceptance of
the alternative hypothesis. This finding confirms that the Project-Based Learning model is effective in
enhancing students’ creative thinking skills. Furthermore, the N-Gain value of 0.67 indicates a moderate
level of effectiveness. Therefore, Project-Based Learning can be considered an innovative and
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collaborative instructional model that actively engages students and significantly promotes the
development of creative thinking skills in IPAS learning.

Keyword: Project-Based Learning, creative thinking skills, learning effectiveness.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah sistem yang membawa individu menuju perkembangan
dan perwujudan dasar dalam pembangunan bangsa dan negara. Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 3, Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Subardi dkk., 2025;55). Tujuan
tersebut menegaskan pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan
berpikir kreatif, sebagai kompetensi dasar dalam menghadapi berbagai tantangan zaman.

Memasuki abad ke-21, dunia pendidikan menghadapi dinamika baru berupa kemajuan
teknologi digital, arus informasi yang cepat, serta kompetisi global yang semakin ketat. Kondisi
ini menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif sebagai modal
beradaptasi dan menghasilkan solusi inovatif terhadap permasalahan nyata. (Aulia, 2023;2)
menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kebutuhan esensial agar individu mampu
beradaptasi dengan perubahan dan kompetisi global yang semakin ketat.

Menurut (Waluya & Asikin, 2020;28-29), Kemampuan berpikir kreatif terdiri dari empat
indikator utama, yaitu berpikir lancar (fluency thingking), berpikir luwes (flexible thingking),
berpikir orisinil (original thingking), dan kemampuan mengelaborasi (elaboration ability).
Keempat indikator tersebut memungkinkan peserta didik menghasilkan berbagai ide,
menawarkan solusi dari perspektif berbeda, menciptakan gagasan unik, serta mengembangkan
ide secara mendalam. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif yang baik cenderung
memiliki hasil belajar lebih optimal, kemampuan analisis lebih tinggi, dan respons yang lebih
adaptif terhadap perubahan.

Dalam proses pembelajaran, guru memegang peran sebagai fasilitator yang mengarahkan
siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi
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juga menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengeksplorasi ide,
berdiskusi, dan berkolaborasi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN Lamper Tengah 01 Semarang,
peneliti melihat proses pembelajaran pada pembelajaran IPAS masih cenderung menggunakan
pendekatan konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered learning). Dimana guru
lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sederhana, sehingga
mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. keterlibatan
siswa terlihat masih rendah, dengan hanya sekitar 30% siswa yang aktif bertanya atau
memberikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. Selain itu penggunaan media dan alat
peraga yang terbatas tidak mampu menarik minat siswa, yang berdampak pada rendahnya
motivasi dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, diperlukan perubahan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif, seperti penerapan model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning).

Permasalahan tersebut menunjukkan urgensi untuk mengubah pendekatan pembelajaran
menuju model yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa. Salah satu alternatif yang sesuai
adalah model Project Based Learning (PjBL). PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk
bekerja dalam kelompok, mengidentifikasi masalah, merancang solusi, serta menghasilkan
produk yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. (Azzahra, 2023;50) menegaskan bahwa
PjBL efektif meningkatkan motivasi, kemampuan memecahkan masalah, kolaborasi, serta
kreativitas siswa.

Penerapan PjBL sangat relevan dengan Kkarakteristik pembelajaran IPAS yang
mempelajari fenomena alam, interaksi makhluk hidup, dan aspek sosial kehidupan. Melalui
proyek yang kontekstual, siswa dapat mengamati lingkungan, melakukan eksperimen
sederhana, mengolah data, dan menyajikan hasil dalam bentuk laporan atau produk visual.
Aktivitas ini memberikan pengalaman belajar bermakna yang mendorong siswa berpikir aktif,
fleksibel, dan kreatif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar, kreativitas, serta kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa di berbagai mata pelajaran. Model ini dinilai mampu menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendorong kolaborasi, serta memberikan pengalaman
belajar yang bermakna. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus
pada mata pelajaran tertentu seperti IPA, Matematika, atau Biologi, serta dilakukan pada
jenjang dan konteks sekolah yang berbeda. Penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas
Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPAS di
kelas V sekolah dasar masih terbatas, terutama dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
melalui desain One Group Pretest—Posttest. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengaitkan penerapan Project Based Learning dengan kondisi nyata pembelajaran IPAS di
sekolah dasar yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional dan berpusat pada guru,
khususnya pada konteks SD Negeri Lamper Tengah 01 Semarang, di mana keterlibatan siswa
dan kemampuan berpikir kreatif masih tergolong rendah. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan
penelitian berupa belum tersedianya bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas model

Literasi: Jurnal Pendidikan Dasar e-ISSN 2808-7356, p-ISSN 2808-7852
150



6(2). September 2026. © Sindi Darmawati, Qoriati Mushafanah, Husni Wakhyudin

Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri Lamper Tengah 01 Semarang. Penelitian ini dilakukan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan data empiris mengenai efektivitas
penerapan Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
secara signifikan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Pre
Eksperimental jenis One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa melalui pemberian tes sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Lamper Tengah 01 Semarang pada tahun ajaran
2025/2026 dengan subyek penelitian siswa kelas V SD Negeri Lamper Tengah 01 Semarang
yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh
karena seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan
terdiri dari tes (pretest dan posttest) berupa 20 soal pilihan ganda, lembar observasi, dan
dokumentasi. Untuk analisis data penelitian ini menggunakan model One Group Pretest-
Posttest yang mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan daya pembeda.
Sementara itu, analisis data statistik dilakukan melalui uji normalitas, uji t berpasangan, uji N-
Gain, dan uji ketuntasan belajar.

Penerapan model Project Based Learning dalam penelitian ini dilaksanakan selama 3
pertemuan. Prosedur pembelajaran mengacu pada enam tahapan PjBL, yaitu: (1) Penentuan
Pertanyaan Mendasar (Start With The Essential Question), di mana guru mengajukan
permasalahan kontekstual terkait materi IPAS; (2) Mendesaian Perencanaan Proyek (Design A
Plan For The Project) yang dilakukan secara berkelompok untuk merancang solusi terhadap
permasalahan yang diberikan; (3) Menyusun Jadwal (Create A Schedule); (4) Memonitor Siswa
dan Kemajuan Proyek (Monitoring) guru memantau aktivitas siswa sepanjang pengerjaan
proyek dengan memberikan bimbingan sesuai kebutuhan: (5) Menguji Hasil (Assess The
Outcome); dan (6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate The Experience) untuk merefleksikan
proses dan hasil pembelajaran.

Melalui tahapan tersebut, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Lamper Tengah 01 Semarang, yang berada di
JI. Kedondong Dalam VI, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang, Jawa Tengah. Subyek
penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain Pre Eksperimental jenis One Group Pretest-Posttest. Pretest
merupakan data awal yang diperoleh sebelum siswa diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning sedangkan posttest merupakan data akhir yang diperoleh
setelah siswa mendapatkan perlakuan menggunakan model Project Based Learning.
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Adapun hasil nilai pretest dan nilai posttest yang diperoleh dari penelitian di kelas V dapat
dilihat dari Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Pretest dan Posttest

Nilai Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata
Pretest 70 20 46,61
Posttest 95 65 78,75

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 46,61 dengan
nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 70. Sedangkan nilai rata-rata posttest 78,75 dengan nilai
terendah 65 dan nilai tertinggi 95. Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai
posttest lebih tinggi daripada nilai pretest, sehingga terdapat perbedaan antara rata-rata nilai
pretest-posttest siswa kelas VV SD Negeri Lamper Tengah 01. Berikut adalah data rata-rata nilai
terendah dan nilai tertinggi pretest dan posttest disajikan dalam gambar 4.1

100 90
78,75
80 70 65
60 46,61
40
20

, [

0

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata

M Pretest M Posttest

Gambar 4.1 Grafik Nilai Terendah, Tertinggi dan Rata-rata Pretest-Posttest

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa sebelum diberikan
perlakuan sebesar 46,61 dan nilai rata-rata siswa sesudah diberikan perlakuan sebesar 78,75.
Setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Project Based Learning nilai rata-rata
siswa mengalami peningkatan sebesar 32,14. Hasil presentase 28 siswa kelas V SD Negeri
Lamper Tengah 01 yang mendapatkan nilai tuntas dan tidak tuntas dari hasil nilai pretest dan
posttest, dapat dilihat pada nilai pretest siswa dinyatakan tuntas O dan tidak tuntas 28.
Sedangkan nilai posttest siswa dinyatakan tuntas berjumlah 21 siswa dan dinyatakan tidak
tuntas berjumlah 7 siswa maka dapat disajikan pada Gambar 4.2 sebagai berikut:

Literasi: Jurnal Pendidikan Dasar e-ISSN 2808-7356, p-ISSN 2808-7852
152



6(2). September 2026. © Sindi Darmawati, Qoriati Mushafanah, Husni Wakhyudin

30 28
25
21

20
15
10 7

5

0
0
Tuntas Tidak Tuntas

M Pretest M Posttest

Gambar 4.2 Grafik Jumlah Siswa Tuntas, Tidak Tuntas pada Pretest-Posttest

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkan model
pembelajaran Project Based Learning siswa yang tuntas dari nilai pretest dan posttest
mengalami kenaikan sebanyak 21 siswa.

Uji Prasyarat Analisis

Untuk menentukan peningkatan atau signifikansi, diperlukan uji hipotesis. Namun,
sebelum uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh, perlu dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebuah data. Pada
penelitian ini menggunakan uji Lilliefors dengan menggunakan kriteria pengujian jika nilai
tidak signifikan lebih dari 0,05 maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal, dan
sebaliknya apabila data kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

N Lo Liabel Kesimpulan
28 0,13 0,16 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diperoleh Lo sebesar 0,13 dan Ltanel Sebesar 0,16
dengan a= 5% dan N = 28. Karena Lo < Ltnel maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti populasi
berdistribusi normal.

2. Uji t Berpasangan

Setelah uji normalitas telah dilakukan selanjutnya dilakukan uji t berpasangan dengan
taraf signifikan lebih dari 0,05 maka Ho diterima. Jika taraf signifikan kurang dari 0,05 maka
Ho ditolak. Berikut merupakan hasil uji t berpasangan yang telah dilakukan:

Tabel 3. Hasil Uji t berpasangan

ujiT Pretest Posttest
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Rata-rata (mean) 46,61 78,75

df 27

n 28

Pvatue 1,008

thitung 13,766

ttabel 2,052

Keterangan H, ditolak dan H,, diterima

Berdasarkan perhitungan tabel diperoleh thiung = 13,766 dengan df = N-1 = 27 dan taraf
signifikan 5% maka diperoleh twnel = 2,052. Sehingga dari hasil perhitungan uji t diperoleh thitung
> tanel Yaitu 13,766 > 2,052. Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa yang dicapai pada
pretest dan posttest. Dengan hal ini maka disimpulkan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif kelas V di SD Negeri Lamper
Tengah 01 Semarang.

3. Uji N Gain
Uji N Gain bertujuan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran Project Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif berdasarkan selisih nilai pretest dan posttest

pada siswa kelas V SD Negeri Lamper Tengah 01 Semarang. Berdasarkan perhitungan uji N
Gain yang telah dilaksanakan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Uji N Gain

Nilai Hasil
Rata-rata Pretest 46,61
Rata-rata Posttest 78,75
Skor N Gain 0,67
N Gain % 63,49%
Kategori Cukup efektif

Berdasarkan tabel Uji N Gain diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 46,61, rata-rata
posttest sebesar 78,75, skor N Gain sebesar 0,67 dengan kategori sedang yang menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong cukup efektif.

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VV SD Negeri
Lamper Tengah 01 Semarang. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil pretest dan posttest
yang menunjukkan adanya peningkatan nilai secara signifikan setelah siswa mengikuti
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pembelajaran dengan model PjBL. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 46,61. Rendahnya hasil
tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang sebelumnya masih berpusat pada guru,
sehingga siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide, mengemukakan
pendapat, serta mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran.
Setelah diberikan perlakuan melalui penerapan model Project Based Learning, hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 78,75. Selain itu,
ketuntasan belajar klasikal mencapau 75% yang menandakan bahwa sebagian besar siswa telah
mencapai Kkriteria ketuntasan minimal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model PjBL
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan berpusat pada siswa.

Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa nilai t_hitung sebesar 13,766 lebih besar
daripada tipnel Sebesar 2,052 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis alternatif
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model Project Based Learning. Temuan ini
membuktikan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada
mata pelajaran IPAS. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,67 berapa pada kategori sedang atau
cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak
hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara pedagogis. Melalui kegiatan
proyek, siswa dilatih untuk berpikir lancar dalam menghasilkan ide, berpikir luwes dalam
menemukan berbagai solusi, berpikir orisinil dalam menciptakan gagasan baru, serta
mengelaborasi ide secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V di SD
Negeri Lamper Tengah 01.

Keterbatasn Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VV SD Negeri Lamper Tengah 01
Semarang memiliki keterbatasan yaitu penelitian ini hanya terbatas pada kelas V di SD Negeri
Lamper Tengah 01 Semarang dan Pelaksaan perlakuan model Project Based Learning hanya
pada mata pelajaran IPAS. Sehingga temuan penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara
luas pada tingkat sekolah atau kelas lain, atapun mata pelajaran lain. Meskipun terdapat
keterbatasan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan penerapan model Project Based Learning pada konteks yang lebih luas, baik
pada jenjang maupun mata pelajaran yang berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri Lamper Tengah 01
Semarang. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari pretest
sebesar 46,61 menjadi 78,75 pada posttest, serta ketuntasan belajar klasikal yang mencapai
75%. Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

Literasi: Jurnal Pendidikan Dasar e-1SSN 2808-7356, p-ISSN 2808-7852
155



6(2). September 2026. © Sindi Darmawati, Qoriati Mushafanah, Husni Wakhyudin

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah penerapan model Project Based
Learning, dengan nilai t_hitung lebih besar dari t_tabel. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,67
berada pada kategori cukup efektif, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara bermakna.

Dengan demikian, model pembelajaran Project Based Learning dapat dijadikan sebagai
alternatif model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran IPAS karena mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, mendorong kreativitas, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih
aktif dan bermakna.
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